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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level optimal penambahan
Canthaxanthin sebagai Feed Additive dalam ransum terhadap performa produksi
ayam petelur. Penelitian ini menggunakan 100 ekor ayam petelur (Isa Brown) umur
60 minggu dengan produksi telur 70%. Bahan pakan penyusun ransum yaitu:
jagung, dedak, Corn Gluten Meal (CGM), minyak kelapa, dedak gandum, bungkil
kelapa (BKK), tepung batu, tepung ikan, Mono Dicalcium Phosphate (MDCP).
Pemberian air minum dilakukan secara ad libitum. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5
perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan terdiri dari level penambahan
Canthaxanthin yaitu 0 mg/kg (kontrol), 25 mg/kg, 50 mg/kg, 75 mg/kg dan 100
mg/kg. Peubah yang diamati yaitu konsumsi ransum, berat telur, produksi telur,
massa telur dan konversi ransum. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
optimalisasi level penambahan Canthaxanthin dalam ransum berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap produksi telur, dan konversi ransum, berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap massa telur namun tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konsumsi ransum dan berat telur. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penggunaan
dengan level 50 mg Canthaxanthin dalam ransum merupakan level optimal untuk
performa ayam petelur dengan konsumsi ransum 112,23 g/ekor/hari, berat telur
61,30 g/butir, produksi telur 79,05%, massa telur 48,60 g/ekor/hari dan konversi
ransum 2,38.
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